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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Penyakit Tuberkulosis Paru di Indonesia menduduki peringkat 

terbanyak kedua setelah India. Secara spesifik, faktor terjadinya Tuberkulosis Paru yaitu 

Diabetes Melitus, perokok aktif, dan gaya hidup yang tidak sehat. Seseorang yang 

mengalami kedua kondisi ini secara bersamaan maka akan memiliki tingkat morbiditas 

yang tinggi, kesulitan bernafas, dan keterbatasan dalam beraktifitas. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan adalah dengan terapi diet sesuai dengan kondisi pasien 

menggunakan standar Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) yang bertujuan untuk 

menjaga kadar glukosa dalam tubuh.Tujuan Penelitian: Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan asuhan gizi pada penderita Tuberkulosis Paru dengan Diabetes 

Melitus dan Vomiting di ruang isolasi rawat inap RSUD Nganjuk. Metode Penelitian: 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif observasional dengan desain studi 

kasus dengan melaksanakan pengamatan terhadap penderita Vomiting dengan 

Tuberkulosis Paru dan Diabetes Melitus di bagian ruang isolasi puspa indah bawah 

RSUD Nganjuk. Hasil Penelitian: Berdasarkan  data yang dianalisis menunjukkan 

bahwa tingkat konsumsi energi dan zat gizi belum memenuhi kebutuhan yang dianjurkan. 

Perkembangan biokimia terjadi peningkatan Laju Endap Darah (LED) sebesar 40 

mm/jam sedangka untuk GDA sebesar 102 mg/dL dan leukosit sebesar 7.4410^3/µL 

pasien menunjukkan normal. Perkembangan fisik/klinis pasien mengalami nyeri ulu hati 

dan perut bagian bawah mual, muntah lebih dari 10 kali, lemas, pusing, perut terasa 

penuh, tampak pucat, mata cowong, kaki kesemutan, dan penurunan nafsu makan. 

Kemudian untuk tekanan darah pasien sebesar 120/90 mm/Hg dan suhu sebesar 36.8 oC 

yaitu dalam keadaan normal sedangkan nadi sebesar 133 x/menit dan respiratory rate 

pasien sebesar 26 x/menit dalam keadaan tinggi. Hasil edukasi pasien memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan asupan makan pasien meskipun sebelumnya pasien 

tidak nafsu makan dikarenakan keluhan pasien. Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pasien dan keluarga pasien 

paham dan mampu menerapkan Diet Diabetes Melitus B1 1900 kkal yang diberikan dan 

diharapkan pasien tetap melaksanakan pengaturan diet yang diberikan dapat diterapkan 

pada kehidupan sehari-hari dan adanya motivasi keluarga kepada pasien agar tetap 

menjaga pola makan dan konsumsi makan untuk menjaga kesehatan 
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